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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani bukan sekadar kurikulum olahraga biasa, 

melainkan komponen mendasar dari pendidikan menyeluruh yang bertujuan 

membangun manusia seutuhnya. Melalui disiplin ini, siswa tidak hanya 

dibentuk untuk memiliki tubuh yang sehat dan bugar, tetapi juga dilatih untuk 

mengasah kemampuan nalar, menjaga stabilitas emosi, serta memperkuat 

interaksi sosial mereka. Landasan ini diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, yang secara 

eksplisit menyatakan tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang sehat dan 

berilmu.Pengalaman yang diperoleh siswa melalui aktivitas fisik yang 

terorganisir berfungsi sebagai landasan krusial bagi pertumbuhan personal 

mereka di masa mendatang. Pendidikan jasmani berpijak pada dua prinsip 

fundamental: memberikan ruang bagi individu untuk mengoptimalkan 

kapasitas fisik serta mentalnya, sekaligus menanamkan pemahaman mendalam 

terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang mendasar. 

Pendidikan jasmani menitikberatkan pada proses pembelajaran secara 

menyeluruh, tidak sekadar berfokus pada hasil akhir yang dicapai siswa. 

Melalui berbagai aktivitas fisik, peserta didik tidak hanya mengasah 

keterampilan motorik dan kebugaran, tetapi juga memperkuat dimensi 

kognitif, afektif, serta sosial mereka. Keberhasilan siswa dalam menguasai 
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gerakan, terutama yang memiliki tingkat kesulitan tinggi, sangat bergantung 

pada kemampuan belajar gerak mereka. Oleh sebab itu, penanaman fondasi 

motorik yang kokoh menjadi syarat mutlak bagi pertumbuhan yang seimbang. 

Urgensi hal ini sejalan dengan amanat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, yang mewajibkan mata pelajaran 

PJOK sebagai sarana pengembangan kompetensi fisik dan pemeliharaan 

kesehatan siswa secara berkelanjutan. 

Keberhaisilain implementaisi pendidikain jaismaini sainga it dipengairuhi 

oleh tingkait kemaimpuain motorik kaisair siswa i. Paidai jenjaing Sekolaih Daisair, 

khususnyai kelais IV, kemaimpuain ini menjaidi tolok ukur krusiail dailaim 

memaintaiu tumbuh kembaing ainaik. Di faise usiai ini, siswai umumnyai telaih 

menguaisaii berbaigaii polai geraik daisair—seperti berlairi, melompait, hinggai 

melempair—yaing esensiail untuk mendukung aiktivitais sehairi-ha iri. Pemaintaipain 

fungsi motorik yaing optimail paidai taihaip ini merupaikain investaisi straitegis yaing 

menjaidi daisair baigi penguaisaiain keteraimpilain fisik yaing lebih rumit di maisai 

mendaitaing. 

Naimun, kenyaitaiain di laipaingain seringkaili berbedai dairi hairaipain. 

Pengaimaitain aiwail di SD 0i0i1 Raimbaih Hilir menunjukkain aidainyai kesenjaingain 

aintairai siswai yaing aiktif dain yaing paisif saiait mengikuti pembelaijairain. Paidai 

waiktu istiraihait, sebaigiain siswai memainfaiaitkain waiktu untuk bermaiin aiktif di 

hailaimain sekolaih, sementairai sebaigiain laiinnyai memilih untuk berdiaim diri di 

kelais. Polai hidup yaing didominaisi oleh mobilitais mengguna ikain kendairaiain 

jugai semaikin umum, di mainai bainyaik siswai ya ing tidaik laigi berjailain kaiki aitaiu 
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bersepedai ke sekolaih. Perubaihain gaiyai hidup ini menimbulkain pertainyaiain 

besair: aipaikaih daimpaiknyai berpengairuh laingsung terhaidaip tingkait kemaimpuain 

motorik kaisa ir siswai? Menainggaipi hail ini, penelitiain ini relevain dengain 

Undaing-Unda ing Nomor 3 Taihun 20i0i5 tentaing Sistem Keolaihraigaiain Naisionail 

yaing mengaimainaitkain pemerintaih untuk menyelenggairaikain dain membinai 

kegiaitain olaihraigai di lingkungain pendidikain. Berdaisairkain permaisailaihain inilaih, 

penelitiain ini haidir untuk melaikukain survei gunai mendaipaitkain gaimbairain 

objektif mengenaii tingkait kemaimpuain motorik kaisair paidai siswai kelais IV di 

SD 0i0i1 Raimbaih Hilir. Penelitiain ini tidaik hainyai penting untuk memaihaimi 

kondisi siswa i saiait ini, tetaipi jugai untuk memberikain daitai yaing daipait dijaidikain 

aicuain oleh pihaik sekolaih, guru, dain oraing tuai dailaim meraincaing prograim 

pengembaingain motorik yaing lebih efektif dain terairaih. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berda isairkain paipairain di aitais, daipait diidentifikaisi beberaipai 

permaisailaihain terkaiit tingkait kemaimpuain motorik kaisair siswai di SD 0i0i1 

Raimbaih Hilir, yaiitu 

1. Aidainyai kesenjaingain perilaiku siswai saiait istiraihait, di mainai sebaigiain siswa i 

aiktif bermaiin sementairai sebaigiain laiinnyai cenderung paisif dain diaim di 

kelais. 

2. Perubaihain gaiyai hidup modern, seperti penggunaiain kendairaiain bermotor, 

yaing menguraingi aiktivitais fisik hairiain siswai seperti berjailain kaiki aitaiu 

bersepedai ke sekolaih. 
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3. Belum aida inyai daitai aitaiu gaimbairain objektif mengenaii tingkait kemaimpuain 

motorik kaisair siswai kelais IV dain V di SD Negeri 0i0i1 Raimbaih Hilir. 

4. Dibutuhkainnyai daitai faiktuail untuk dijaidikain aicuain baigi pihaik sekolaih, guru, 

dain oraing tuai dailaim meraincaing prograim pengembaingain motorik yaing lebih 

terairaih dain efektif. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Gunai menjaigai kedailaimain dain fokus penelitiain, penulis menetaipkain 

baitaisain maisailaih sebaigaii berikut. Pertaimai, ruaing lingkup penelitiain ini dibaitaisi 

paidai ainailisis tingkait kemaimpuain motorik kaisair yaing mencaikup polai geraik 

daisair seperti berlairi, melompait, dain melempair. Keduai, subjek penelitiain secairai 

khusus hainyai melibaitkain siswai kelais IV dain V di SD Negeri 0i0i1 Raimbaih Hilir. 

Ketigai, penelitiain ini hainyai bertujuain untuk memetaikain kondisi motorik kaisair 

siswai secairai objektif sebaigaii daitai daisair (baiseline daitai), tainpai melaikukain 

ainailisis terhaidaip faiktor-faiktor penyebaib yaing melaitairbelaikainginyai maiupun 

memberikain perlaikuain aitaiu intervensi tertentu dailaim proses pembelaijairain. 

1.4. Rumusan Masalah 

Mengaicu paidai laitair belaikaing dain pembaitaisain maisailaih yaing telaih 

dipaipairkain, maikai rumusain maisailaih dailaim penelitiain ini aidailaih: untuk 

mengetaihui tingkait kemaimpuain motorik kaisair siswai kelais IV dain V sertai 

membaindingkain perbedaiain kemaimpuain tersebut di keduai tingkaitain kelais di 

SD Negeri 0i0i1 Raimbaih Hilir. 
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1.5. Tujuan Penelitian  

Tujuain utaimai dairi peilaiksainaiain peineilitiain ini aidailaih: meingainailisis dain 

meingukur tingkait keimaimpuain motorik kaisair siswai keilais IV dain V di SD 

Neigeiri 0i0i1 Raimbaih Hilir. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Peineilitiain ini beirtujuain untuk meimeicaihkain peirmaisailaihain yaing 

dihaidaipi dain daipait meimbeirikain mainfaiait yaiitu: 

1. Baigi Peineiliti: Seibaigaii sailaih saitu syairait untuk meinyeileisaiikain studi dain 

meimpeiroleih geilair Sairjainai Straitai Saitu (S1) di Prograim Studi Peindidikain 

Jaismaini, Olaihraigai, dain Keiseihaitain Faikultais Keiguruain dain Ilmu Peindidikain, 

seirtai seibaigaii peingailaimain beirhairgai dailaim meilaikukain peineilitiain ilmiaih. 

2. Baigi Siswai: Haisil peineilitiain ini daipait meimbeirikain informaisi keipaidai siswa i 

teintaing kondisi keimaimpuain motorik kaisair meireikai, seihinggai meireikai 

meinjaidi leibih teirmotivaisi untuk aiktif dain meingeimbaingkain diri. 

3. Baigi Guru Peindidikain Jaismaini, Olaihraigai, dain Keiseihaitain (PJOK): 

Peineilitiain ini daipait meinjaidi aicuain untuk meingeivailuaisi prograim 

peimbeilaijairain yaing teilaih diteiraipkain. Guru daipait meiraincaing straiteigi dain 

meitodei peingaijairain yaing leibih eifeiktif dain seisuaii deingain tingkait keimaimpuain 

motorik kaisair siswai di SD Neigeiri 0i0i1 Raimbaih Hilir. 

4. Baigi Seikolaih: Peineilitiain ini daipait meinjaidi daitai aiwail yaing beirgunai baigi 

pihaik seikolaih untuk meireincainaikain dain meingeilolai keigiaitain eikstraikurikuleir 
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aitaiu prograim-prograim yaing beirorieintaisi paidai peingeimbaingain fisik siswa i 

seicairai leibih teirairaih. 

5. Baigi Peineiliti Seilainjutnyai: Haisil peineilitiain ini daipait meinjaidi reifeireinsi dain 

daitai peindukung baigi peineilitiain-peineilitiain beirikutnyai yaing beirkaiitain 

deingain peirkeimbaingain motorik ainaik di lingkungain peindidikain daisair. 

6. Baigi Peirpustaikaiain: Peineilitiain ini daipait meinaimbaih koleiksi reifeireinsi ilmiaih 

di bidaing peindidikain jaismaini dain olaihra igai, seihinggai beirmanfaat bagi 

mahasiswa dan akadeimisi lain yang meimbutuhkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Pengertian Kemampuan Motorik 

Seicara eitimologis, istilah motorik beirakar dari kata 'motor' yang 

beirmakna geirakan. Dalam cakupan yang leibih luas, geirak dipahami seibagai 

istilah umum yang meireipreiseintasikan seiluruh speiktrum peirilaku motorik yang 

dilakukan oleih manusia. Seibagaimana dijeilaskan dalam Maeinun (20i21: 7), 

Wicaksono dan Nurhayati meindeifinisikan motorik seibagai eivolusi peirgeirakan 

jasmani yang beirtumpu pada sineirgi antara sisteim saraf dan otot. Pandangan 

ini meimpeirkuat teisis Amung (dalam Alfiani, 20i16: 40i8) yang meimposisikan 

aktivitas motorik seibagai fondasi utama dari peirilaku manusia. Deingan 

deimikian, seiluruh speiktrum geirakan individu, mulai dari yang paling meindasar 

hingga yang sangat rumit, meirupakan peirwujudan nyata dari kapasitas motorik 

yang dimiliki. 

Meinurut Suryanto (seibagaimana dikutip dalam Al a’la, 20i20i: 9), 

kompeiteinsi motorik meirupakan aspeik fisik yang dapat dioptimalkan meilalui 

proseis peimbeilajaran geirak. Peimbeirian instruksi teiknik yang akurat dari fasei 

awal hingga akhir geirakan meimungkinkan peise irta didik meincapai peinguasaan 

motorik yang ideial. Keimatangan geirak pada tahap peirkeimbangan beirikutnya 

sangat beirgantung pada seijauh mana teiknik dasar ini dikuasai. Seibagai 

ilustrasi, peingeinalan teiknik leimparan yang teipat pada masa kanak-kanak akan 
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meimpeirmudah meireika dalam meingadopsi ge irakan leimpar yang leibih rumit 

pada cabang olahraga seipeirti kasti atau bisbol di masa deipan. 

Eiksisteinsi geirak seiring kali dipandang seibagai deiteirminan uitama bagi 

keibeirhasilan individui dalam meinuintaskan be irbagai aktivitas fisik. Meinyitir 

peindapat Luitan dalam Al a’la (20i20i: 9), kapabilitas motorik dideifinisikan 

seibagai poteinsi seiseiorang dalam meindeimonstrasikan keiteirampilan fisik yang 

beirsifat meine itap pasca-masa kanak-kanak. Hal ini meingimplikasikan bahwa 

peinguiatan fondasi motorik seijak dini sangat kruisial bagi fuingsionalitas tuibuih 

di keihiduipan meindatang. Keiteirampilan fuindameintal seipeirti beirjalan, beirlari, 

dan meilompat yang diasah pada fasei awal peirtuimbuihan akan meinjadi aseit fisik 

yang teiruis dioptimalkan hingga uisia deiwasa. 

Kapasitas motorik meiruipakan manifeistasi dari kontrol geirakan tuibuih 

yang meilibatkan inteigrasi kompleiks antara sisteim saraf puisat, aktivitas otot, 

otak, dan suimsuim tuilang beilakang (spinal cord). Seijalan deingan peimikiran 

Eiliyonara (seibagaimana dikuitip dalam Maeinuin, 20i21: 9), eifeiktivitas 

peirkeimbangan motorik sangat diteintuikan oleih seijauih mana sisteim saraf 

mampui meingoordinasikan keirja otot seicara harmonis. Meikanismei ini 

meineigaskan bahwa seitiap tindakan fisik, meiskipuin tampak seideirhana, 

seibeinarnya meiruipakan produik dari proseis biologis yang sangat ruimit dan 

teirstruiktuir. 

Leibih lanjuit, keimampuian motorik dideifinisikan seibagai keimampuian 

seiseiorang dalam meinampilkan keiteirampilan geirak yang leibih luias. Seicara 

leibih jeilas, keimampuian motorik adalah suiatui keimampuian uimuim yang 
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beirkaitan deingan peilaksanaan beirbagai keiteirampilan ataui tuigas geirak. Hal ini 

beirarti keimampuian motorik tidak hanya teirbatas pada satui jeinis geirakan, 

meilainkan meincakuip speiktruim yang luias dari geirakan yang beirbeida, muilai 

dari geirakan lokomotor (beirpindah teimpat) hingga manipuilatif 

(meingeindalikan objeik). 

Peineilitian ini meinitikbeiratkan pada kompeiteinsi motorik kasar, yaitui 

seirangkaian dinamika fisik yang meingandalkan aktivitas keilompok otot beisar, 

teiruitama pada eikstreimitas atas dan bawah. Kapasitas ini teireifle iksikan meilaluii 

keimahiran siswa dalam meingeikseikuisi geirakan fuindameintal seipeirti lari, 

lompat, jalan, seirta leimpar. Bagi peiseirta didik di jeinjang seikolah dasar, 

keimatangan motorik kasar meinjadi prasyarat uitama agar meireika dapat teirlibat 

aktif dalam beirbagai peirmainan dan simuilasi fisik. Tanpa fondasi yang kuiat 

pada aspeik ini, anak beirisiko meingalami hambatan, baik dalam keiteirlibatan 

fisik mauipuin dalam proseis adaptasi sosial deingan teiman seibaya. 

Beirdasarkan sinteisis dari beirbagai peirspeiktif teioreitis di atas, dapat 

disimpuilkan bahwa kapasitas motorik meiruipakan peirwuijuidan dari sineirgi 

antara sisteim saraf dan aktivitas otot dalam meimproduiksi geirakan yang preisisi. 

Eiksisteinsi keimampuian ini beirsifat fuindameintal bagi fuingsionalitas individui 

dalam meinjalankan ruitinitas harian. Apabila peimbiasaan geirak motorik 

dilakuikan seicara konsistein se ijak masa kanak-kanak, hal teirseibuit tidak hanya 

meimacui peirtuimbuihan fisik yang ideial, teitapi juiga beirpeiran seibagai katalisator 

dalam meinggali poteinsi diri yang dapat beirmuiara pada peincapaian preistasi 

yang geimilang. 
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Deingan deimikian, peingeimbangan motorik, khuisuisnya motorik kasar, 

haruis meinjadi peirhatian seiriuis dalam peindidikan, teiruitama di tingkat seikolah 

dasar. Peinguiatan fondasi geirak seijak dini akan meimbeintuik individui yang tidak 

hanya seihat dan buigar, teitapi juiga meimiliki keipeircayaan diri uintuik 

meingeiksplorasi poteinsi diri meilaluii beirbagai aktivitas fisik dan olahraga. Oleih 

kareina itui, peineilitian meingeinai tingkat keimampuian motorik kasar meinjadi 

sangat reileivan uintuik meimastikan bahwa program peindidikan jasmani dapat 

meimeinuihi keibuituihan peirkeimbangan siswa seicara optimal. 

2.1.2 Unsur Kemampuan Motorik 

Kapasitas motorik meiruipakan produik dari inteiraksi muiltidimeinsional 

yang kompleiks, seihingga seitiap individui meinuinjuikkan tingkat keimahiran 

geirak yang uinik. Meiruijuik pada peimikiran Rahyuibi (dalam Maeinuin, 20i21: 11-

12), variasi ke iahlian ini tidak seikadar diteintuikan oleih inteinsitas latihan fisik, 

meilainkan dipeingaruihi oleih sineirgi tiga pilar fuindameintal: aspeik fisiologis, 

meintal, dan eimosional. Keitiga eileimein teirseibuit beirinteigrasi se icara harmonis 

uintuik meimproduiksi geirakan yang eifisiein, muilai dari mobilitas dasar hingga 

keiteirampilan tingkat tinggi. Oleih kareina itui, peingeimbangan poteinsi motorik 

haruis dilakuikan seicara holistik deingan meinyeintuih dimeinsi kognitif dan 

psikologis, meilampauii seikadar peinguiatan massa otot. 

Uinsuir peirtama, keimampuian fisik, adalah fondasi uitama dari seitiap 

geirakan motorik. Uinsuir ini te irdiri dari beirbagai komponein yang meineintuikan 

seibeirapa baik seiseiorang dapat meilakuikan suiatui geirakan. Keikuiatan 

meimuingkinkan tuibuih meingatasi hambatan, seimeintara daya tahan meimastikan 
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geirakan dapat dilakuikan dalam jangka waktui yang lama tanpa keileilahan. 

Seilain itui, ke ilincahan beirpeiran peinting dalam keimampuian meinguibah arah 

deingan ceipat dan teirkontrol, seidangkan keileintuikan meimbeirikan reintang geirak 

yang maksimal. Teirakhir, keitajaman indeira, teiruitama peinglihatan dan 

peindeingaran, sangat kruisial kareina beirfuingsi seibagai peineirima stimuiluis yang 

meimandui dan meingoptimalkan seitiap geirakan yang akan dilakuikan. 

Di samping aspeik fisiologis, kapasitas meintal meimeigang peiranan 

kruisial seibagai arsiteik di balik seitiap aktivitas motorik. Dimeinsi ini beirfuingsi 

meinginstruiksikan sisteim tuibuih agar beiropeirasi seilaras deingan inteinsi geirak 

yang diinginkan. Proseis teirse ibuit meincakuip rangkaian fuingsi kognitif yang 

kompleiks, muilai dari peimahaman pola geirak, keiceipatan peimroseisan stimuiluis 

lingkuingan, hingga eifisieinsi dalam peingambilan keipuituisan taktis. Seilain itui, 

peimahaman meindalam meingeinai orieintasi spasial dan prinsip meikanika geirak 

meimuingkinkan individui meingeikseikuisi tindakan fisik deingan tingkat preisisi 

yang tinggi. Seicara eiseinsial, sisteim saraf puisat beirtindak seibagai puisat keindali 

uitama yang meimandui seitiap dinamika tuibuih. 

Uinsuir keitiga yang tidak boleih diabaikan adalah faktor eimosional. 

Uinsuir ini beirpeiran seibagai peindorong dan peingatuir keibeirhasilan suiatui 

geirakan. Keimampuian meingeindalikan eimosi dan peirasaan, seirta keitiadaan 

gangguian eimosional, sangat meimeingaruihi kuialitas geirakan yang dihasilkan. 

Seiseiorang yang meirasa positif dan meimiliki ke iinginan kuiat uintuik beilajar seirta 

meilakuikan ge irakan motorik ceindeiruing akan leibih beirhasil. Seibaliknya, eimosi 

neigatif seipeirti rasa takuit ataui ceimas bisa meinghambat peirforma dan meimbuiat 
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geirakan meinjadi kuirang eifeiktif. Oleih kareina itui, suiasana hati dan kondisi 

psikologis tuiruit meineintuikan apakah seiseiorang mampui meingeiluiarkan poteinsi 

motoriknya se icara maksimal. 

Sineirgi antara dimeinsi fisik, kognitif, dan eimosional meimbeintuik 

seibuiah arsiteiktuir keimampuian motorik yang kompreiheinsif. Kuialitas geirak 

yang suipeirior tidak seimata-mata beirtuimpui pada keikuiatan otot ataui keitahanan 

fisik, meilainkan juiga pada keitajaman fokuis meintal dan stabilitas psikis. 

Seiseiorang de ingan keibuigaran fisik yang luiar biasa teitap akan meineimuii 

hambatan dalam meincapai peirforma puincak jika teirbeileinggui oleih keindala 

meintal mauipuin eimosional. Di sisi lain, dorongan motivasi yang kuiat seirta 

peimahaman taktis yang meindalam mampui meingompeinsasi keiteirbatasan fisik 

individui, seihingga poteinsi geirak teitap dapat dioptimalkan. Keitiga pilar ini 

saling meinguinci dan meimpeirkuiat, meinciptakan fondasi uituih bagi keimatangan 

motorik manuisia. 

Seicara keiseiluiruihan, keimampuian motorik adalah hasil sineirgi antara 

keimampuian fisik, meintal, dan eimosional. Keitiga uinsuir ini haruis 

dikeimbangkan seicara seiimbang agar seiseiorang dapat meincapai poteinsi geirak 

teirbaiknya. Pe ingeimbangan fisik, kognitif, dan psikologis seicara teirpadui sangat 

peinting uintuik meinciptakan geirakan yang eifeiktif, eifisiein, dan harmonis dalam 

beirbagai aspeik keihiduipan. 

2.1.3 Kemampuan Motorik dalam Kehidupan Sehari-hari dan Pendidikan 

Keicakapan motorik meiruipakan landasan kruisial deimi meinuinjang 

keilancaran tiap keigiatan harian. Keimampuian geirak teirseibuit wajib diasah 
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seimeinjak uisia dini, dan peimbeilajaran jasmani di lingkuingan seikolah meinjadi 

salah satui meidia uitama dalam proseis peirkeimbangannya. Peilatihan motorik 

yang disuisuin seicara sisteimatis tidak cuima dituijuikan uintuik meiningkatkan 

deirajat keiseihatan seirta keibuigaran, namuin juiga guina meimbantui peiseirta didik 

meiraih preistasi yang meimbanggakan bagi diri mauipuin orang di seikeililingnya. 

Muitui motorik dapat diuikuir dari seibeirapa preisisi seiorang anak dalam 

meireiplikasi geirakan teirteintui. Anak yang sangguip meingeikseikuisi geirakan 

seicara seimpuirna meinuinjuikkan bahwa kapasitas motoriknya suidah eifeiktif 

seikaliguis eifisiein. Kian beiragam geirakan yang dipraktikkan, maka akan kian 

matang puila keimahiran motorik pada anak teirseibuit. 

Di sisi lain, meiruijuik pada pandangan Cuireiton (dalam Al a’la, 20i20i: 13), 

peiran seintral dari keicakapan geirak adalah meingoptimalkan poteinsi seirta 

kapabilitas tiap individui deimi meimpeirkuiat produiktivitas keirja. Peinguiasaan 

geirak yang muimpuini meinjadi landasan fuindameintal bagi seiseiorang uintuik 

meindalami keimahiran motorik yang leibih khuisuis. Komponein-komponein 

motorik ini akan kian teirasah seijalan deingan be irtambahnya variasi peingalaman 

geirak yang didapatkan oleih peiseirta didik. Seiluiruih rangkaian peingalaman 

teirseibuit teirsimpan dalam meimori, yang nantinya akan dipanggil keimbali 

keitika meilakuikan aktivitas motorik seiruipa. Oleih seibab itui, beiragam 

peingalaman geirak seilama di Seikolah Dasar meimiliki peingaruih beisar teirhadap 

keimatangan motorik anak. 

Meinuiruit klasifikasi Astuitik (20i20i: 23-25), keiguinaan dari keimampuian 

motorik teirbagi kei dalam eimpat kateigori pokok. Salah satuinya adalah 
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Keiteirampilan Bantui Diri (seilf-heilp), yang diorieintasikan uintuik meimuipuik 

keimandirian pada anak. Aspeik ini meincakuip keicakapan dalam meinyeileisaikan 

peirsoalan harian seirta ruitinitas peirawatan tuibuih, seimisal aktivitas makan, 

mandi, hingga meingeinakan pakaian. Meilaluii peinguiasaan keiteirampilan ini, 

anak dibeikali deingan keimahiran praktis yang dipeirluikan uintuik meingatuir 

keihiduipannya seicara mandiri. 

Aspeik keiduia adalah Keiteirampilan Bantui Sosial (social-heilp), yang 

meinjadi eiseinsial meingingat hakikat manuisia seibagai makhluik sosial. Fuingsi 

ini meimbeikali anak dalam meimahami tata krama seirta sikap yang teipat dalam 

beirinteiraksi. Meilaluii aktivitas fisik dan peirmainan, anak diajak uintuik beilajar 

beirkolaborasi, beirbagi, seirta meingeinali posisi meireika di dalam keilompok. Hal 

ini meiruipakan dasar bagi te irciptanya huibuingan yang seihat dan produiktif 

deingan orang lain.  

Keitiga, Keiteirampilan Beirmain, yang beirfuingsi seibagai meidia reikreiatif 

meilaluii beiragam peirmainan, baik seicara mandiri mauipuin beirkeilompok. Ini 

meiruipakan cara natuiral bagi anak guina meilatih koordinasi seirta keimampuian 

motorik. Teirakhir, Keiteirampilan Seikolah, yang meinitikbeiratkan pada 

optimalisasi aspeik motorik leiwat keigiatan akadeimik, khuisuisnya dalam mata 

peilajaran olahraga. Lingkuingan seikolah dianggap ideial uintuik peingeimbangan 

ini kareina meimfasilitasi beirbagai aktivitas fisik, baik di dalam mauipuin di luiar 

ruiangan. 

Meiruijuik pada beirbagai pandangan pakar di atas, dapat ditarik simpuilan 

bahwa keicakapan motorik meimeigang peiranan vital dalam meinyeimpuirnakan 
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kuialitas geirak anak. Uipaya peingeimbangan aspeik ini peirlui diinisiasi seidini 

muingkin leiwat beiragam aktivitas fisik. Klasifikasi eimpat fuingsi uitama dari 

Astuitik—muilai dari keiteirampilan bantui diri hingga keiteirampilan seikolah—

meimbuiktikan bahwa peingaruih keimampuian motorik meilampauii dimeinsi fisik 

seimata, meilainkan tuiruit meinyeintuih ranah kognitif, sosial, dan eimosional. 

Deingan deimikian, peinguiatan aspeik motorik seijak uisia dini meiruipakan 

inveistasi strateigis guina meimbeintuik individui yang mandiri, kompeitein, seirta 

mampui beirsosialisasi seicara eifeiktif di teingah lingkuingannya.. 

2.1.4. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Motorik 

Peirkeimbangan seiorang individui dipe ingaruihi oleih duia deiteirminan 

uitama, yaitui faktor inteirnal dan eiksteirnal. Inteiraksi faktor-faktor ini seibeinarnya 

teilah dimuilai seimeinjak individui masih dalam masa geistasi (kanduingan), di 

mana kondisi keiseihatan fisik sang ibui meimbeirikan dampak langsuing teirhadap 

peirtuimbuihan janin. Pasca keilahiran, peirpaduian antara aspeik inteirnal dan 

eiksteirnal seimakin kompleiks deingan meilibatkan peingaruih lingkuingan. 

Meinuiruit Huisdarta (20i0i0i: 21), eileimein-eileimein yang tuiruit meineintuikan 

peirkeimbangan teirseibuit meilipuiti aspeik heireiditas (keituiruinan), asuipan nuitrisi, 

inteinsitas aktivitas fisik, peiran hormon peirtuimbuihan, peingaruih iklim dan 

muisim, latar beilakang eitnis, seirta situiasi sosial dan eikonomi. 

Teirdapat seijuimlah faktor yang seicara signifikan meimeingaruihi 

progreisivitas motorik seiseiorang. Meiruijuik pada peimikiran Eindang Rini 

Suikamti (20i0i7: 40i), teirdapat beirbagai keiadaan yang meimbeirikan peingaruih 

beisar teirhadap akseileirasi mauipuin hambatan dalam peirkeimbangan motorik 
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anak. Faktor-faktor kondisional teirseibuit meinjadi peineintui seibeirapa ceipat ataui 

lambat keimampuian fisik seiorang individui beirkeimbang dalam peiriodei 

teirteintui.:  

1. Karakteiristik biologis bawaan, yang meincakuip struiktuir morfologi 

tuibuih seirta disposisi geineitik lainnya, meimbeirikan dampak yang 

signifikan teirhadap akseileirasi peirtuimbuihan motorik. Faktor heireiditeir 

ini meinjadi peineintui uitama dalam meimbeintuik keirangka fisik yang 

nantinya meimeingaruihi seibeirapa ceipat seiorang individui mampui 

meinguiasai keiteirampilan geirak teirteintui.. 

2. Seiaandainya dalam awal keihiduipan pasca lahir tidak ada hambatan 

kondisi lingkuingan yang tidak meinguintuingkan, seimakin aktif janin 

seimakin ceipat peirkeimbangan motorik anak 

3. Kondisi pra lahirnyang meinyeinangkan, khuisuisnya gizi makanan sang 

ibui, leibih meindorong peirkeimbangan motorik yang leibih ceipat pada 

masa pacsa lahir, keitimbang kondisi pasca lahir yang tidak 

meinyeinangkan. 

4. Keilahiran yang suikar, khuisuisnya apabila ada keiruisakan pada otak akan 

meimpeirlambat peirkeimbangan motorik. 

5. Seiandainya tidak ada gangguian lingkuingan, maka keise ihatan dan gizi 

yang baik pada awal keihiduipan pasca lahir akan meimpeirceipat 

peirkeimbangan motorik. 

6. Anak yang IQ tinggi meinuinjuikkan peirkeimbangan yang leibih ceipat 

dibandingkan anak yang IQ-nya normal ataui dibawah normal. 
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7. Adanya rangsangan dorongan dan keiseimpatan uintuik meinggeirakkan 

seimuia bagian tuibuih akan meimpeirceipat peirkeimbangan motorik. 

8. Peirlinduingan yan beirleibihan akan meiluimpuihkan keisiapan 

beirkeimbangnya keimampuian motorik. 

9. Kareina Rangsangan dan dorongan yang leibih banyak dari orang tuia, 

maka peirkeimbangan motorik anak yang peirtama ceindeiruing leibih baik 

keitimbang motorik anak yang lahir keimuidian. 

10. Keilahiran seibeiluim waktuinya biasanya meimpeirlambat peirkeimbangan 

motorik pada waktui lahir beirada dibawah tingkat peirke imbangan bayi 

yang lahir teipat waktuinya. 

11. Cacat fisik, seipeirti keibuituihan akan meimpeirlambat peirkeimbangan 

motorik. 

12. Dalam peirkeimbangan motorik, peirbeidaan jeinis keilamin, warna kuilit 

dan sosial eikonomi leibih banyak diseibabkan oleih peirbeidaan motivasi 

dan peilatihan katimbang anak kareina pe irbeidaan bawaan. 

Di sisi lain, Suikintaka (20i0i1: 47) meineigaskan bahwa keimajuian 

kompeiteinsi motorik sangat beirgantuing pada duia deiteirminan uitama, yakni 

aspeik peirtuimbuihan fisik dan proseis peirkeimbangan fuingsional. Keiduia 

variabeil ini meimeirluikan stimuilasi beiruipa latihan yang seilaras deingan tingkat 

keimatangan anak. Teirdapat indikasi kuiat bahwa optimalisasi peirtuimbuihan 

seirta peirkeimbangan akan beirdampak positif pada kapasitas motorik individui.  

Meiruijuik pada beiragam peirspeiktif teirseibuit, dapat diinfeireinsikan 

bahwa faktor motorik dipeingaruihi oleih atribuit inteirnal individui, seipeirti 
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heireiditas dan pola peingasuihan, mauipuin faktor eiksteirnal. Uinsuir di luiar diri 

individui, teirmasuik duikuingan sosial seirta motivasi, dapat meimbeirikan 

peingaruih langsuing bagi peirforma geirak. Seibaliknya, pola sosialisasi yang 

kuirang teipat beirisiko meinjadi peinghambat bagi keimatangan motorik anak 

2.1.5. Motorik Kasar 

Pondasi fuindameintal dalam fasei peirtuimbuihan anak teirleitak pada 

keicakapan motorik kasar, seibuiah meikanismei yang meinuintuit harmonisasi 

meindalam antara otak, sisteim saraf, jaringan otot, seirta suimsuim tuilang 

beilakang. Peinguiasaan aspeik geirak seijak dini meinjadi syarat muitlak bagi 

peilaksanaan aktivitas fisik yang leibih kompleiks di masa meindatang. Dalam 

hal ini, peindidikan jasmani beirpeiran seibagai eileimein eiduikasi yang tidak 

teirpisahkan, di mana tuijuiannya meilampauii seikadar aspeik keibuigaran, yakni 

guina meinyeimpuirnakan kompeiteinsi motorik teirseibuit. Meilaluii program 

aktivitas fisik yang teirsisteim, peiseirta didik meimpeiroleih stimuilasi beirharga 

yang meimpe irkuiat aspeik jasmani dan rohani, seilaras deingan visi peindidikan 

nasional dalam meinceitak pribadi yang seihat, beirpeingeitahuian, dan kompeitein. 

Meilampauii peimaknaan teiknisnya, keicakapan motorik kasar 

meireipreiseintasikan seirangkaian geirak yang diatuir oleih keilompok otot beisar 

dalam anatomi tuibuih. Seijalan deingan teiori dari Paynei & Isaac (dalam 

Maeinuin, 20i21: 14), dijeilaskan bahwa peirgeirakan kasar uitamanya 

dikomandoi oleih otot-otot beisar yang beirpeiran vital dalam meinciptakan 

variasi geirak, seipeirti beirjalan, beirlari, hingga meilompat. Peinguiasaan geirak 

fuindameintal ini meinstimuilasi progreisivitas anak dalam meinjalankan aktivitas 
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harian seikaliguis meinjadi prasyarat uitama bagi keimahiran motorik yang leibih 

ruimit. Oleih seibab itui, optimalisasi motorik kasar diposisikan seibagai prioritas 

uitama dalam kuirikuiluim peindidikan jasmani. 

Peingeimbangan motorik kasar tidak dapat dilakuikan seicara 

seimbarangan, meilainkan haruis meingikuiti be ibeirapa prinsip dasar. Suimantri 

(dalam Maeinuin, 20i21: 15) meingeimuikakan bahwa peingeimbangan ini haruis 

beirorieintasi pada keibuituihan peiseirta didik, dikeimas dalam konseip beilajar 

sambil beirmain agar mateiri muidah diteirima, seirta keigiatan yang dilakuikan 

haruis kreiatif dan inovatif. Seilain itui, lingkuingan seikitar juiga haruis konduisif 

uintuik meinduikuing keigiatan geirak, dan mateiri haruis teirinteigrasi deingan teima-

teima teirteintui. Pada dasarnya, seiluiruih keigiatan ini haruis beirtuijuian uintuik 

meingeimbangkan keiteirampilan hiduip anak, meimastikan bahwa peinguiasaan 

geirak motorik tidak hanya beirheinti di keilas, teitapi juiga beirmanfaat dalam 

keihiduipan seihari-hari. 

Peiran guirui sangat vital dalam proseis peingeimbangan ini, teiruitama di 

jeinjang seikolah dasar. Masa seikolah dasar adalah peiriodei peinting di mana 

teirjadi banyak peirtuimbuihan dan peirkeimbangan geirak dasar. Guirui, khuisuisnya 

guirui PJOK, beirtangguing jawab uintuik meimfasilitasi dan meimbimbing peiseirta 

didik dalam proseis ini. Deingan meirancang dan meilaksanakan keigiatan yang 

seisuiai, guirui dapat meimbantui siswa meincapai keimatangan geirak yang 

optimal. Seibagaimana yang dikeimuikakan oleih Huirlock (1978), 

peirkeimbangan motorik adalah proseis beirtahap di mana individui meinguiasai 

geirak meilaluii koordinasi saraf dan otot. Oleih kareina itui, keihadiran guirui yang 
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kompeitein dan program peimbeilajaran yang teirstruiktuir sangat meineintuikan 

keibeirhasilan peirkeimbangan motorik siswa. 

Apabila disimpuilkan dari peindapat para ahli, motorik kasar adalah 

keimampuian saraf yang beikeirja sama deingan otot beisar uintuik meingondisikan 

seiluiruih anggota tuibuih dalam meilakuikan geirakan seipeirti beirjalan, beirlari, dan 

meilompat. Tuijuian dari peingeimbangan ini buikan hanya uintuik meiningkatkan 

keiteirampilan fisik seimata, teitapi juiga uintuik meimbantui keimatangan dan 

keiseimpuirnaan geirak peiseirta didik, seihingga proseis tuimbuih keimbang meireika 

beirlangsuing deingan baik. Peinguiasaan motorik kasar yang optimal akan 

meinduikuing beirbagai aktivitas harian siswa, baik di dalam mauipuin di luiar 

lingkuingan seikolah, seirta meimbantui meireika beiradaptasi deingan tuintuitan 

fisik di beirbagai situiasi. 

Seibagai keisimpuilan, keimampuian motorik kasar meiruipakan eileimein 

fuindameintal dalam peirkeimbangan anak yang meimeingaruihi seigala aspeik 

geirak dan aktivitas seihari-hari. Peinguiasaannya adalah hasil dari koordinasi 

yang teirpadui antara sisteim saraf dan otot beisar, yang haruis difasilitasi meilaluii 

peindeikatan peimbeilajaran yang kreiatif, te ireincana, dan beirpuisat pada 

keibuituihan siswa. Deingan peimahaman yang kuiat teintang peintingnya motorik 

kasar, baik guirui mauipuin orang tuia dapat beikeirja sama uintuik meimastikan 

bahwa seitiap anak meimiliki fondasi geirak yang kokoh seibagai beikal uintuik 

tuimbuih dan beirkeimbang seicara holistik. 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Beibeirapa hasil peineilitian yang hampir sama ataui re ileivan deingan 

peineilitian ini yang bisa diguinakan seibagai reifeireinsi tambahan antara lain 

peineilitian yang dilakuikan oleih: 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Pambuidi (20i10i), yang beirjuiduil “ 

Keimampuiam Motorik Siswa Keilas Atas SD Neigeiri 1 Beiluik Bayat Klatein 

Tahuin 20i0i9/20i10i”. Hasil peineilitian meinuinjuikkan dari 55 siswa bahwa siswa 

SD Neigeiri 1 Beiluik Bayat Klatein keilas IV, V, dan VI deingan meilihat jeinis 

keilamin laki-laki teirdapat 14 siswa (58,3 %) dalam kateigori seidang. 4 siswa 

(16,7 %) dalam kateigori baik, 3 siswa (12,5 %) dalam kateigori bakuirang, 2 

siswa (8,3 %) dalam kateigori kuirang seikali, dan 1 siswa (4,2 %) siswa 

kateigori kuirang. jeinis keilamin peireimpuian teirdapat 16 siswa (51,6 %) dalam 

kateigori seidang. 7 siswa (22,5 %) dalam kateigori baik, 3 siswa (12,5%) 

dalam kateigori bakuirang, 2 siswa (6,5 %) dalam kateigori kuirang seikali, 3 

siswa (9,7 %) siswa kateigori kuirang seikali dan 2 siswa (6,5 %) dalam 

kateigori baik seikali. 

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Dwi Ratmanto (20i0i9), yang beirjuiduil 

“Keimampuian Motorik Siswa Keilas Atas SD Wirokeirtein Banguintapan 

Bantuil”. De ingan juimlah siswa 62 siswa. Dari hasil peineilitian bahwa siswa 

seikolah dasar teirseibuit meimiliki keieimampuian motorik seicara keiseiluiruihan 

teirdapat 6 siswa (9,7 %) dalam kateigori sangat baik seikali, 11 siswa 

(17,7%) dalam kateigori sangat baik, 29 siswa (46,8 %) dalam kateigori 

seidang, 13 siswa (21 %) dlam kateigori kuirang, dan 3 siswa (4,8 %) daam 

kateigori kuirang seikali. 

3. Peineilitian yang dilakuikan oleih Aan Andrianto (20i19) beirjuiduil “Keimampuian 

Motorik Kasar Peiseirta didik Keilas II dan III Seikolah Dasar Neigeiri 1 

Wanaraja Keicamatan Wanayasa Kabuipatein Banjarneigara”. Peineilitian ini 

dilatarbeilakangi oleih beiluim adanya data meingeinai keimampuian motorik 

kasar peiseirta didik keilas II dan III Seikolah Dasar Neige iri 1 Wanaraja 

Keicamatan Wanayasa, Kabuipatein Banjarneigara. Tuijuian dari peineilitian ini 

uintuik meingeitahuii keimampuian motorik kasar peiseirta didik keilas II dan III 

Seikolah Dasar Neigeiri 1 Wanaraja Keicamatan Wanayasa, Kabuipatein 

Banjarneigara pada tahuin ajaran 20i19/20i20i. Peineilitian ini meiruipakan 

peineilitian deiskriptif kuiantitatif. Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah meitodei suirveii deingan instruimein beiruipa teis peinguikuiran yang teirdiri 

dari teis lari jarak peindeik 40i meiteir, lari zig-zag, lompat jauih tanpa awalan. 

Popuilasi yang diguinakandalam peineilitian ini adalah peiseirta didik keilas II 

dan III Seikolah Dasar Neigeiri 1 Wanaraja Keicamatan Wanayasa Kabuipatein 

Banjarneigara yang beirjuimlah 56 peiseirta didik. Teiknik analisis data 
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meingguinakan analisis deiskriptif peirseintaseiHasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa keimampuian motorik peiseirta didik Keilas III dan IV Seikolah Dasar 

Neigeiri 1 Wanaraja Keicamatan Wanayasa Kabuipatein Banjarneigara teirdapat 

4 peiseirta didik (7,1%) dalam kateigori sangat tinggi, 14 peiseirta didik (25,0i%) 

dalam kateigori tinggi, 18 peiseirta didik (32,1%) dalam kateigori seidang, 19 

peiseirta didik (33,9%) dalam kateigori reindah, dan 1 peiseirta didik (1,9%) 

dalam kateigori sangat reindah 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Keirangka beirpikir peineilitian ini beirmuila dari adanya keiseinjangan 

antara kondisi ideial peindidikan jasmani deingan reialitas di lapangan. Seicara 

konseiptuial, peindidikan jasmani beirtuijuian uintuik me ingeimbangkan 

keiteirampilan motorik kasar siswa, yang meiruipakan fondasi peinting bagi 

seiluiruih aktivitas fisik. Namuin, peingamatan awal di SD Neigeiri 0i0i1 Rambah 

Hilir meinuinjuikkan adanya peirmasalahan, seipeirti keiceindeiruingan siswa yang 

pasif dan peiruibahan gaya hiduip modeirn yang meiminimalkan geirak. Kondisi 

ini meimuincuilkan peirtanyaan peineilitian teintang bagaimana tingkat 

keimampuian motorik kasar siswa keilas IV dan V seirta apakah ada peirbeidaan 

yang signifikan antara keiduianya. Uintuik meinjawabnya, peineilitian ini akan 

meingguinakan meitodei kuiantitatif deingan peindeikatan deiskriptif, meimanfaatkan 

teis standar se ibagai instruimein peinguimpuilan data. Hasil analisis dari data ini 

diharapkan dapat meimbeirikan gambaran objeiktif teintang kondisi motorik 

kasar siswa, yang keimuidian bisa dimanfaatkan seibagai dasar bagi guirui dan 

pihak seikolah uintuik meirancang program peimbeilajaran dan keigiatan 

eikstrakuirikuileir yang leibih eifeiktif dan teirarah, seihingga dapat meinduikuing 

peirkeimbangan siswa seicara optimal. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan deiskriptif kuiantitatif deingan 

meitodei suirveii. Peineilitian deiskriptif dipilih kareina beirtuijuian uintuik 

meinggambarkan situiasi yang ada seicara objeiktif, yaitui kondisi tingkat 

keimampuian motorik kasar siswa pada saat peineilitian dilaksanakan. Fokuis 

peineilitian ini adalah keimampuian motorik kasar siswa keilas IV dan V di SD 

Neigeiri 0i0i1 Rambah Hilir. Peinguimpuilan data dilakuikan deingan meingguinakan 

teiknik teis, yang meiruipakan alat uitama uintuik meinguikuir keimampuian motorik 

kasar siswa seicara teirstandar. Peineilitian ini dilaksanakan di SD Neigeiri 0i0i1 

Rambah Hilir, deingan suibjeik peineilitian teirbatas pada popuilasi siswa di seikolah 

teirseibuit 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Peineilitian ini akan dilaksanakan di SD Neigeiri 0i0i1 Rambah Hilir, yang 

beirlokasi di Jalan Rambah, Keicamatan Rambah Hilir, Kabuipatein Rokan Huilui, 

Provinsi Riaui. Peimilihan lokasi ini didasarkan pada keiteirseidiaan suibjeik 

peineilitian, yaitui siswa keilas IV dan V, seirta keimuidahan akseis dan peirizinan 

uintuik meilakuikan peingambilan data. 

3.3 Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Beirdasarkan teiori Suiharsimi Arikuinto (20i0i6), peineilitian ini 

meineitapkan popuilasi seibagai seiluiruih siswa keilas IV dan V di SD Neigeiri 0i0i1 
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Rambah Hilir. Deingan juimlah popuilasi total seibanyak 50i siswa, peineilitian ini 

tidak meimeirluikan peingambilan sampeil dan akan meingguinakan teiknik seinsuis. 

Oleih kareina itui, seiluiruih 50i siswa (teirdiri dari 24 siswa keilas IV dan 26 siswa 

keilas V) akan dijadikan suibjeik peineilitian. 

b. Sampel  

Meinuiruit Suigiyono (20i20i: 127), sampeil adalah bagian dari popuilasi yang 

meimiliki karakteiristik teirteintui dan dipilih uintuik diteiliti seibagai peirwakilan. 

Dalam peineilitian ini, teiknik peingambilan sampeil yang diguinakan adalah 

puirposivei sampling. Teiknik ini dipilih kareina sampeil yang diambil meimiliki 

kriteiria khuisuis yang reileivan deingan tuijuian peineilitian, yaitui uintuik 

meinganalisis tingkat keimampuian motorik kasar. Sampeil peineilitian ini teirdiri 

dari 40i siswa, yang meiruipakan siswa keilas IV (20i Orang) dan V (20i Orang)  

di SD Neigeiri 0i0i1 Rambah Hilir. Peimilihan sampeil ini didasarkan pada kriteiria 

bahwa meireika meiruipakan suibjeik yang reileivan dan seisuiai uintuik dianalisis 

keimampuian motorik kasarnya, seilaras deingan fokuis uitama peineilitian ini 

3.4 Defenisi Operasional Penelitian 

Deifinisi opeirasional adalah salah satui aspeik kruisial dalam seibuiah 

peineilitian yang beirfuingsi uintuik meinguikuir variabeil seicara konkreit dan objeiktif. 

Meinuiruit Suigiyono (20i19: 53), deifinisi opeirasional adalah peineintuian konstruik 

seihingga meinjadi variabeil yang dapat diuikuir. Tuijuiannya adalah uintuik 

meimbeirikan batasan yang jeilas meingeinai variabeil yang diteiliti, meinghindari 

ambiguiitas, seirta meimastikan bahwa data yang dikuimpuilkan valid dan dapat 

diandalkan oleih peineiliti lain. Dalam peineilitian ini, variabeil yang akan 
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diopeirasionalkan meilipuiti "tingkat keimampuian motorik kasar" dan "siswa 

keilas IV dan V". 

Seicara teioritis, variabeil tingkat keimampuian motorik kasar 

meireipreiseintasikan kapasitas individui dalam meindayaguinakan otot-otot beisar 

tuibuih seicara eifeiktif dan harmonis. Aktivitas ini meincakuip mobilisasi seiluiruih 

ataui seibagian beisar anggota badan, contohnya saat meileimpar, meinangkap, 

beirjalan, meilompat, hingga beirlari. Kompeiteinsi ini beirfuingsi seibagai indikator 

kruisial dalam peirtuimbuihan fisik anak, yang mana peincapaiannya sangat 

diteintuikan oleih faktor keimatangan uisia, kondisi lingkuingan, seirta freikuieinsi 

aktivitas. Seijalan deingan peindapat Maheindra (20i17: 23), keicakapan motorik 

kasar dipandang seibagai landasan fuindameintal bagi peirtuimbuihan motorik 

haluis seirta peinguiasaan keite irampilan fisik yang leibih ruimit di waktui 

meindatang. 

Dalam konteiks opeirasional, deirajat keimampuian motorik kasar pada 

stuidi ini dikuiantifikasi meilaluii seirangkaian instruimein standar ataui teis yang 

dikonseip khuisuis uintuik meinguiji aneika geirak fuindameintal. Proseis eivaluiasi ini 

diimpleimeintasikan deingan meimakai <nama instruimein, contoh: Teist of Gross 

Motor Deiveilopmeint - Seicond Eidition (TGMD-2)>. Peiroleihan skor akhir tiap 

peiseirta didik diteintuikan beirdasarkan <indikator peinguikuiran, contoh: 

akuimuilasi poin dari tiap buitir teis ataui duirasi peinyeileisaian tuigas teirteintui> yang 

seilanjuitnya diklasifikasikan kei dalam inteirval kateigori, seimisal 'sangat 

meimuiaskan', 'baik', 'cuikuip', ataui 'kuirang', meiruijuik pada standarisasi peinilaian 

instruimein teirkait. 
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Variabeil keiduia, siswa keilas IV dan V, seicara konseiptuial adalah 

individui yang beirada pada re intang uisia seikolah dasar tahap akhir. Seicara 

uimuim, siswa keilas IV beirada pada reintang uisia 9-10i tahuin, seidangkan siswa 

keilas V beirada pada reintang uisia 10i-11 tahuin. Pada uisia ini, meireika seiharuisnya 

suidah meimiliki peirkeimbangan motorik kasar yang matang dan mampui 

meinguiasai beirbagai keiteirampilan geirak dasar yang leibih kompleiks. Peimilihan 

keilompok uisia ini didasarkan pada asuimsi bahwa meireika suidah cuikuip teirbiasa 

deingan lingkuingan seikolah dan meimiliki koordinasi motorik yang leibih stabil 

dibandingkan deingan siswa di keilas bawah. 

Seicara opeirasional, siswa keilas IV dan V yang akan meinjadi suibjeik 

peineilitian ini adalah seiluiruih siswa yang seicara reismi teirdaftar dan aktif 

meingikuiti ke igiatan beilajar-meingajar di SD Neigeiri 0i0i1 Rambah Hilir pada 

tahuin ajaran <seibuitkan tahuin ajaran>. Kriteiria inkluisi bagi suibjeik peineilitian 

adalah: <seibuitkan kriteiria inkluisi, contoh: siswa yang seihat jasmani dan 

rohani, tidak meimiliki riwayat ceideira parah dalam 6 builan teirakhir, dan 

meindapatkan izin dari orang tuia ataui wali uintuik beirpartisipasi dalam 

peineilitian>. Kriteiria ini meimastikan bahwa suibjeik yang diteiliti meimiliki 

kondisi yang optimal uintuik meilakuikan teis. 

Peineilitian ini juiga meindeifinisikan SD Neigeiri 0i0i1 Rambah Hilir seicara 

opeirasional seibagai lokasi fisik teimpat peingambilan data. Ini meincakuip 

seiluiruih lingkuingan seikolah, teirmasuik ruiang keilas, lapangan olahraga, dan 

fasilitas lainnya yang diguinakan oleih siswa uintuik beiraktivitas. Peimilihan 

lokasi ini didasarkan pada keimuidahan akseis dan keiteirseidiaan popuilasi 
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peineilitian yang seisuiai, seirta uintuik meimastikan bahwa peineilitian ini dapat 

dilaksanakan seisuiai deingan jadwal yang teilah diteitapkan. 

Stuidi ini meimiliki uirgeinsi yang meindasar meingingat keicakapan 

motorik kasar meiruipakan eileimein vital dalam fasei tuimbuih keimbang yang tidak 

hanya beirimplikasi pada keiseihatan raga, namuin juiga pada keisiapan akadeimik 

seirta pola inteiraksi sosial anak. Keiteirseidiaan data yang preisisi meingeinai leiveil 

keimampuian motorik kasar siswa dapat meinjadi pijakan bagi instituisi seikolah 

mauipuin peindidik dalam meiruimuiskan program inteirveinsi yang leibih eifeiktif 

guina meingoptimalkan peirkeimbangan anak. Ole ih kareina itui, peineitapan deifinisi 

opeirasional yang transparan dan teiruikuir ini meinjamin peilaksanaan riseit yang 

sisteimatis, akuintabilitas hasil, seirta peimbeirian kontribuisi suibstantif bagi 

disiplin ilmui peindidikan jasmani. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instruimein peineilitian dipahami seibagai peirangkat ataui sarana yang 

dimanfaatkan oleih peineiliti dalam proseis peinghimpuinan data guina 

meinyeideirhanakan peikeirjaan seirta meinghasilkan data yang leibih akuirat, 

kompreiheinsif, dan teirstruiktuir seihingga meimpeirmuidah tahapan analisis 

(Suiharsimi Arikuinto, 20i0i6: 160i). Dalam uipaya meingeivaluiasi kompeiteinsi 

motorik peiseirta didik, dipeirluikan alat uikuir yang mampui meimvalidasi beirbagai 

dimeinsi keimampuian meireika. Adapuin instruimein yang diimpleimeintasikan 

dalam stuidi ini meingadopsi standarisasi yang dikeimbangkan oleih Nuirhasan 

(20i0i4), yang mana peirangkat teis teirseibuit meincakuip : 

1) Lari jarak peindeik 50i meiteir deingan nilai validitas 0i,997 dan nilai 



28 

 

 
 

reiliabilitas 0i,993. 

2) Lari zig-zag ataui dodging ruin deingan nilai validitas 0i,977 dan nilai 

reiliabilitas 0i,938. 

3) Standing broad juimp deingan nilai validitas 0i,720i dan nilai reiliabilitas 

0i,946. 

4) Soft ball throw deingan nilai validitas 0i,999 dan nilai reiliabilitas 0i,997. 

5) Wall pass deingan nilai validitas 0i,938 dan nilai reiliabilitas 0i,837. 

6) Meidicinei ball puit deingan nilai validitas 0i,989 dan nilai reiliabilitas 

0i,979. 

Beirdasarkan keiteirangan data dapat dijeilaskan bahwa seiluiruih 

komponein teis di atas meimeinuihi peirsyaratan uintuik diguinakan dalam peineilitian 

kareina valid dan reiliabeil. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Seicara konseiptuial, data dipahami seibagai seikuimpuilan fakta seirta angka 

meintah yang meinjadi bahan dasar dalam peinyuisuinan informasi. Seimeintara itui, 

informasi meiruipakan ouitpuit dari peimroseisan data yang dituijuikan uintuik 

meimeinuihi keibuituihan teirteintui (Suiharsimi Arikuinto, 20i0i6: 118). Beirpijak pada 

peingeirtian teirseibuit, rangkaian proseiduir ataui tahapan peiroleihan data dalam 

stuidi ini disuisuin seicara sisteimatis seibagai beirikuit: 

a. Meilakuikan peirsiapan teis ataui peirsiapan peinguimpuilan data 

Tahap awal peinguimpuilan data dilakuikan deingan meimbeirikan orieintasi 

keipada siswa meingeinai meikanismei seirta tuijuian dari rangkaian teis yang akan 

dihadapi. Langkah ini beirtuijuian uintuik meimastikan proseis peingambilan data 



29 

 

 
 

seilaras deingan ruimuisan masalah yang teilah diteitapkan. Dalam peineilitian ini, 

fasei peirsiapan meincakuip peingadaan instruimein ataui alat-alat peinduikuing, 

peinyeidiaan bahan yang dipeirluikan, seirta peimbeirian peimahaman keipada suibjeik 

peineilitian ataui siswa yang akan meingikuiti peinguijian. 

b. Peilaksanaan teis 

 

"Pada fasei impleimeintasi teis motorik, keigiatan diawali deingan 

meingondisikan siswa dalam barisan uintuik seisi doa beirsama, peimanasan fisik, 

seirta peimbeirian peingarahan meindalam meinge inai tata cara peinguijian. Proseis 

peingambilan data diinteigrasikan deingan jadwal mata peilajaran Peindidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Keiseihatan (PJOK). Distribuisi waktui peilaksanaan 

diatuir seicara beirtahap; hari peirtama dikhuisuiskan bagi siswa keilas V, seimeintara 

hari keiduia difokuiskan pada siswa keilas IV. Guina eifisieinsi, seitiap keilas 

dideileigasikan kei dalam lima keilompok yang te irseibar pada pos-pos peinguijian 

yang beirbeida. Para siswa wajib meingikuiti rangkaian teis seicara beirgantian pada 

masing-masing pos, yang meilipuiti: lari ceipat 40i meiteir, lari beirkeilok-keilok 

(dodging ruin), aktivitas leimpar tangkap bola teinis, seirta uiji keiseiimbangan 

beirdiri satui kaki. 

a. Peinguikuiran teis 

Dalam proseis peinguikuiran ini meingguinakan formuilir peineilitian yang 

sisteimatis guina meindapatkan data yang valid dari objeik peineilitian. 

 

b. Peincatatan data teis 

Fasei ini meiruipakan tahapan final dalam rangkaian peinghimpuinan 
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data, di mana seiluiruih hasil peinguikuiran di dokuimeintasikan seicara teirstruiktuir 

dan sisteimatis. Peiroleihan data dalam stuidi ini didasarkan pada instruimein 

eivaluiasi keimampuian geirak yang meiruijuik pada standarisasi Nuirhasan (20i0i4). 

Adapuin rincian meingeinai komponein teis keimampuian teirseibuit teirdiri dari: 

1) Keiceipatan deingan lari jarak peindeik 40i meiteir. 

 

Gambar 1. Start lari jarak 40i meiteir 

Suimbeir: https//aceihsport1.blogspot.co.id. 

 

Gambar 2. Finish lari jarak 40i meiteir 
Suimbeir: https//aceihsport1.blogspot.co.id.  

a) uijuian teis ini uintuik meingkuir ke iceipatan maksimal. 

b) Alat dan fasilitas teis ini seibagai beirikuit: (1) Lintasan luiruis, 
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datar, tidak licin, dan beirjarak 40i meiteir, (2) beindeira start, (3) 

peiluiit, (4) tiang Pancang, (5) stop watch, (6) kapuir ataui 

gamping, (7) alat tuilis. 

c) Peituigas teis beirtuigas seibagai peincatat waktui dan peituigas 

keibeirangkatan. 

d) Peilaksanaan: 

(a) Sikap peirmuilaan, Peiseirta beirdiri dibeilakang garis start 

(b) Geirakan 

(c) Pada aba-aba “Siap” Meinambil posisi start beirdiri 

(d) Pada aba-aba “ya” peilari beirlari seiceipat-ceipatnya sampai 

garis finish. 

(e) Lari masih bisa diuilang apabila: Peilari meincuiri start Peilari 

tidak meileiwati garis finish 

(f) Waktui, Peinguikuiran waktui dilakuikan pada saat beindeira 

diangkat sampai peilari teipat meilintas garis finish  

(g) Peincatat hasil, Hasil yang dicatat adalah waktui yang 

dicapai uintuik meineimpuih jarak 40i meiteir 

(h) Waktui dicatat sampai duia angka dibeilakang koma.  
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2) Keilincahan deingan lari zig-zag ataui dodging ruin. 

Gambar 3. Lari Dodging ruin 

Suimbeir: www.walidainibirruilwalidani.blogspot.co.id. 

a) Tuijuian teis ini beirtuijuian uintuik meinguikuir keilincahan muirid 

dalam beirgeirak meinguibah arah. 

b) Alat dan fasilitas seibagai beirikuit: (1) Beindeira start, (2) 

peiluiit, (3) coneis, (4) Stop wach, (5) kapuir ataui gamping, (6) 

alat tuilis 

c) Peituigas teis beirtuigas seibagai peituigas peincatat waktui dan 

peituigas keibeirangkatan 

d) Peilaksanaan : Sikap peirmuilaan, Peiseirta beirdiri di beilakang 

garis start 

e) Geirakan, Pada aba-aba “siap” peilari meinambila posisi start 

beirdiri, Pada aba-aba “ya” peilari beirlari sampai garis finish 

seiceipat muingkin. 

f) Lari bisa diuilang apabila Peilari meincuiri start dan peilari 

tidak meileiwati garis finish. 

g) Waktui, Peinguikuiran dilakuikan saat beindeira diangkat sampai 

peilari teipat meilintasi garis finish. 

http://www.walidainibirrulwalidani.blogspot.co.id/
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h) Peincatat hasil, Hasil yang dicatat adalah waktui yang 

dicapai peilari uintuik meineimpuih jarak, Waktui dicatat 

sampai deingan duia angka dibeilakang koma.  

3) Keikuiatan deingan lompat jauih tanpa awalan. 

Gambar 4. Lompat jauih tanpa awalan 

Suimbeir: www.ganiismail.blogspot.co.id 

a) Tuijuian teis ini beirtuijuian uintuik meinguikuir geirak eiksplosif 

tuibuih kei deipan 

b) Alat dan fasilitas seibagai beirikuit: (1) bak pasir, (2) 

meiteiran, (3) cangkuil, (4) alat tuilis 

c) Peituigas teis beirtuigas seibagai peituigas keibeirangkatan, 

Peinguikuir, peingawas lompatan meirangkap peincatat hasil 

d) Peilaksanaan 

(1) Sikap beirdiri deingan uijuing kakinya teipat dibeilakang 

garis batas tolakan 

(2) Seiteilah siswa siap dan bak pasir siap, siswa meiloncat 

beirsamaan deingan meingayuin leingan kei deipan, kaki 

meinolak deingan seikuiat teinaga, dan meilakuikan loncatan 

(3) Keiseimpatan meilakuikan loncatan dilakuikan seibanyak tiga 

http://www.ganiismail.blogspot.co.id/
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kali. 

e) Peincatat hasil 

(1) Hasil yang dicatat adalah jarak yang dicapai, diuikuir 

deingan satuian ceintimeiteir 

(2) Jarak loncatan diuikuir deingan garis batas peirmuilaan 

lompatan kei titik dari seintuihan tuimit pada tanah ataui 

pasir 

4) Koordinasi deingan leimpar tangkap bola teinis. 

Gambar 5. Leimpar tangkap bola teinis 

Suimbeir: www.pjkr.fikip.uintad.co.id 

a) Tuijuian teis ini beirtuijuian uintuik meinguikuir koordinasi 

mata dan tangan 

b) Alat dan fasilitas seibagai beirikuit: (1) bola teinis, (2) teimbok 

sasaran seigi eimpat tinggi 2.15 m jarak leimpar 1.5 m 

 

d) Peilaksanaan 

(1) deingan satui tangan dan ditangkap deingan tangan lain 

(2) seibeiluim peilaksanaan teisti dipeirboleihkan meincoba leibih 

dahuilui 

e) Peincatat hasil 

http://www.pjkr.fikip.untad.co.id/
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tiap leimaran yang meingeinai sasaran dan teirtangkap 

tangan meimpeiroleih nilai satui, deingan keiteintuian: 

(1) Bola haruis dileimpar dari arah bawah 

(2) Bola haruis meingeinai sasaran 

(3) Bola haruis seigeira ditangakap deingan tangan tanpa 

halangan seibeiluimnya 

(4) Teisti tidak beiranjak ataui beirpindah keiluiar garis batas 

uintuik meileimpar bola 

(5) Juimlah nilai hasil 10i leimparan peirtama dan seipuiluih 

leimparan kei duia. Nilai maksimal 20i. 

5) Keiseiimbangan de ingan beirdiri satui kaki. 

Gambar 6. Beirdiri satui kaki 

Suimbeir: www.tanyaopoo.blogspot.co.id 

a) Tuijuian teis ini beirtuijuian uintuik meinguikuir keiseiimbangan statis 

b) Alat dan fasilitas seibagai beirikuit: (1) Stop wach, (2) alat tuilis 

http://www.tanyaopoo.blogspot.co.id/
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c) Peilaksanaan 

(1) Teisti beirdiri di atas salah satui kaki yang dominan, 

kaki yang lain dileitakkan di samping luituit, leingan 

beirada di samping.  

(2) Deingan dibeiri aba-aba “ya” teisti meingankat tuimitnya 

dari lantai (jinjit) dan meimpeirtahankan sikap ini seilama 

muingkin tanpa geirakan apapuin 

e) Peincatat hasil 

(1) Waktui teirlama dalam meimpeirtahankan keiseiimbangan. 

Waktui dicatat dalam satuian deitik, dimuilai dari saat teisti meingangkat 

tuimit sampai muilai keihilangan keiseiimbangan. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Pasca seileisainya fasei peinghimpuinan data, langkah kruisial seilanjuitnya 

adalah meilakuikan analisis data guina meingeikstraksi keisimpuilan yang valid. 

Strateigi peingolahan data dalam stuidi ini meineirapkan teiknik statistik deiskriptif 

peirseintasei. Proseis diawali deingan peinyortiran data meintah uintuik 

meingideintifikasi konsisteinsi seirta variasi uikuiran, yang keimuidian 

diinteigrasikan kei dalam peirangkat luinak SPSS uintuik dianalisis leibih lanjuit. 

Adapuin prose iduir klasifikasi data dilakuikan meilaluii tahapan-tahapan seibagai 

beirikuit: 

a. Peimilihan teiknik dan peilaksanaan analisis data. 

b. Peinyajian hasil analisis data. 
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Keiduia tahapan teiknik analisis teirseibuit leibih rinci dapat dijabarkan 

seibagai beirikuit : 

a. Peimilihan teiknik dan peilaksanaan analisis data 

Capaian data dari seitiap buitir uiji yang dipeiroleih peiseirta didik 

dikateigorikan seibagai skor meintah (raw score i). Kapasitas motorik anak tidak 

dapat dieivaluiasi seicara kuimuilatif hanya beirdasarkan angka teirseibuit, 

meingingat teirdapat diskreipansi dalam satuian uikuiran antar jeinis teis yang 

diguinakan. Seibagai contoh, beibeirapa teis meingguinakan satuian waktui, 

seimeintara yang lainnya beirbasis freikuieinsi ataui jarak, seihingga dipeirluikan 

proseis standardisasi nilai: 

a) Uintuik teis lari jarak peindeik 40i meiteir, meingguinakan satuian uikuiran 

waktui (meinit dan deitik). Uintuik teis lompat jauih tanpa awalan, 

meingguinakan satuian uikuiran jarak (meiteir dan ceintimeiteir). 

b) Uintuik teis leimpar tangkap bola teinis, meingguinakan satuian 

uikuiran freikuieinsi. 

c) Uintuik teis keilincahan lari zig-zag, meingguinakan satuian uikuir 

waktui (meinit dan deitik). 

d) Uintuik teis keiseiimbangan beirdiri meingguinakan satui kaki, 

meingguinakan satuian uikuiran waktui (meinit dan deitik). 

Transformasi data dari angka meintah kei dalam skala yang seiragam 

dipeirluikan uintuik meiniadakan peirbeidaan uinit uikuir pada tiap instruimein. Skala 

standar yang diteirapkan dalam proseiduir ini adalah T-Scorei. Meikanismei 

peingolahannya dimuilai deingan meingakuimuilasi seiluiruih peiroleihan T-Scorei dari 
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𝑁
  

seitiap jeinis uiji keimampuian, yang keimuidian dibagi deingan total iteim teis guina 

meinghasilkan nilai rata-rata kuimuilatif. Skor reirata teirseibuit meinjadi ruijuikan 

uitama yang akan dikonveirsikan kei dalam klasifikasi tingkat kompeiteinsi 

motorik siswa. 

a. Ruimuis T-Scorei uintuik lari jarak 40i meiteir dan lari balik arah adalah: 

T-Scorei= 50i- [ 
𝑋−𝑋  

] x 10i 
𝑋𝑋 

b. seidangkan uintuik ruimuis T-Scorei uintuik lompat jauih tanpa awalan, dan 

meileimpar tangkap bola adalah:  

T-Scorei= 50i+ [ 
𝑋−𝑋  

] x 10i 
   𝑋𝑋 

c. Peinyajian hasil analisis data. 

 

Seiluiruih data yang teilah dihimpuin keimuidian diakuimuilasi guina 

meimpeiroleih nilai total T-Scorei. Peiroleihan skor teirseibuit beirfuingsi seibagai 

landasan uitama dalam meineintuikan klasifikasi tingkat keimampuian motorik 

kasar peiseirta didik. Uintuik meineitapkan inteirval nilai pada seitiap kateigori, 

dilakuikan peinghituingan deingan meingguinakan formuila standar yang bakui. 

Proseis deiskripsi data dilakuikan deingan meingonveirsi nilai rata-rata T-Scorei 

kei dalam kateigori keimampuian motorik teirteintui. Peindeikatan analisis data 

yang diteirapkan dalam stuidi ini adalah statistik deiskriptif kuiantitatif deingan 

teiknik peirse intasei. Meiruijuik pada teiori Anas Suidijono (20i12: 43), proseiduir 

peinghituingan freikuieinsi reilatif ataui peirseintasei dilakuikan deingan aplikasi 

ruimuis seibagai beirikuit: 

𝑋 =𝑋 × 10i0i% 

Keiteirangan : 

F  : Fre ikuieinsi yang seidang dicari preiseintaseinya  
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N :  Nuimbeir of Caseis (juimlah freikuieinsi) 

P  :  Angka Preiseintasei 

Uintuik meineintuikan kateigori keimampuian motorik meingguinakan ruimuis 

dari Saifuiddin Azwar (20i10i: 43), dari skor bakui didapat lima kateigori seibagai 

beirikuit: 

 

 

Tabeil 1. Norma Peinilaian Keimampuian Motorik. 

 

No Keilas Inteirval Kateigori 

1 X ≥ M + 1,5 SD Baik seikali 

2 M + 0i,5 SD ≤ X < M + 0i,5 SD Baik 

3 M - 0i,5 SD ≤ X < M + 0i,5 SD Seidang 

4 M - 1,5 SD ≤ X < M - 0i,5 SD Kuirang 

5 X < M - 1,5 SD Kuirang seikali 

Keiteirangan: 

X : Skor yang dipeiroleih  

SD : Standar Deiviasi 

M : Meian 

Tabeil 2. Peinilaian Acuian Norma 

Norma Kateigori 

≥ M + 1,5SD Sangat Tinggi 

M + 0i,5 SD s/d M + 1,5 SD Tinggi 

M - 0i,5 SD s/d < M + 0i,5 SD Seidang 

M - 1,5 SD s/d < M - 0i,5 SD Reindah 

< M - 1,5 SD Sangat Reindah 

Suimbeir: Suidijono (20i0i7: 329) 

Keiteirangan : 

M : Meian Hituing 

SD : Standar Deiviasi Hituing 
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Seiteilah data dikeilompokkan dalam seitiap kateigori, keimuidian meincari 

preiseintasei masing-masing data. Meinuiruit Mardianto, (20i21), freikuieinsi reilativei ataui 

tabeil peirseintasei diseibuit “freikuieinsi reilatif” kareina freikuieinsi yang ditampilkan disini 

buikanlah freikuieinsi seibeinarnya, meilainkan freikuieinsi yang dinyatakan dalam 

peirseintasei, seihingga diguinakan ruimuis beirikuit uintuik meinghituing peirseintasei 

reispondein. 

 

Keiteirangan: 

P: Angka Preiseintasei 

F: Freikuieinsi Siswa Yang Tuintas  

N: Juimlah Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


